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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian literatur terkait kemampuam
komputasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada jenjang
SMP. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature
Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Review). Sampel yang digunakan berjumlah 16 sampel dari penelitian terdahulu
terkait kemampuan komputasi matematis siswan yang diterbitkan tiga tahun terakhir.
Dengan pendekatan PRISMA, dari 70 data kemudian ditinjau sesuai kemampuan
komputasi siswa berdasarkan model pembelajaran, media pembelajaran, materi
pembelajaran, dan karakteristik belajar serta jenjang Pendidikan yang mengerucut
menjadi 16 data. Berdasarkan hasil penelitian, didapat bahwa secara keseluruhan
kemampuan komputasi siswa dalam menyelesaikan masalah  matematika
membutuhkan integrasi model dan media pembelajaran yang tepat, serta
pemahaman terhadap karakteristik siswa.

Kata kunci: Matematis, Komputasi, Pembelajaran
Abstract

This research aims to conduct a literature review regarding students' mathematical
computing abilities in solving mathematics problems at the junior high school level. The
method used in this research is Systematic Literature Review (SLR) with the PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Review) approach. The samples used were
16 samples from previous research related to students' mathematical computing
abilities published in the last three years. With the PRISMA approach, 70 data were
then reviewed according to the computing abilities of junior high school students
based on learning models, learning media, learning materials and learning
characteristics. Based on the research results, it was found that overall students'
computing abilities in solving mathematical problems require the integration of
appropriate learning models and media, as well as an understanding of student
characteristics.
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1. PENDAHULUAN

Computational Thinking (CT) diokui sebagai suatu kompetensi penting yang
digunakan untuk masa yang akan datang (Sugilar, 2023). Dimana Computational
Thingking atau lebih dikenal dengan kemampuan komputasi merupakan suatu
keterampilan dan kemampuan yang sangat dibutuhkan di abad 21 ini (Efendi, 2018).
Kemampuan berpikir komputasi termasuk dalam berpikir tingkat tinggi (HOT). Ini
mencakup kemampuan merumuskan masalah menjadi algoritma, membuat solusi,
dan menjelaskan bagaimana solusi ditemukan. Di mana ilmu komputasi berkembang
menjadi bidang yang lebih kompleks yang dipakai untuk memahami dan
menyelesaikan masalah yang kompleks dalam kehidupan sehari-hari (Annamalai,
2022). Karena belajar matematika membutuhkan keterampilan untuk menyelesaikan
masalah, berpikir komputasi ialah salah satu keahlian yang penting dalom
pembelajaran (Aisy & Hakim, 2023). Berpikir komputasi matematis dapat membantu
siswa belajar berpikir kritis, yang membantu mereka membuat keputusan rasional dan
mendapatkan solusi terbaik untuk masalah.

Pada abad ke-21, pembelajaran matematika dapat membantu siswa berpikir logis,
kritis, rasional, teliti, jujur, efektif, dan efisien. Ini akan memungkinkan mereka
memenuhi kebutuhan perkembangan global yang sangat pesat. (Zahra & Yahfizham,
2024). Oleh karena itu, kemampuan berpikir komputasi sangat penting untuk
pembelajaran matematika siswa. Ini karena, keterampilan ini dapat mengajarkan
siswa berpikir kritis, membantu mereka berpikir rasional, dan membantu mereka
menemukan solusi terbaik untuk masalah (Fadiloh & Hakim, 2022). Setiop
pembelajaran matematika modern dimulai dengan suatu masalah yang harus
diselesaikan siswa. Sejalan dengan pendapat Lee, berpikir komputasi dapat
membantu siswa menyelesaikan masalah matematika (Supiarmo et al.,, 2021).
Computational thinking mencakup pembelajaran matematika melalui kemampuan
kognitif dan pengembangan keterampilan berpikir fingkat tinggi siswa. Empat ciri
berpikir komputasi (Safitri et al., 2024) adalah sebagai berikut: (1) dekomposisi, di
mana siswa dapat menemukan pertanyaan dan informasi yang mereka ketahui
tentang masalah saat ini, (2) pengenalan pola, di mana siswa dapat menemukan
pola yang sebanding atau fidak selaras untuk digunakan dalam penyelesaian
masalah, dan (3) abstraksi, di mana siswa dapat mencapai kesimpulan dengan
menghapus bagian yang fidak dibutuhkan dari rancangan pemecahan.

Ada berbagai macam cara melatih seseorang berpikir komputasi. Diantara
conftohnya tentu dengan mempelajari matematika. Ketika belajar matematika, nalar
di latih untuk menyelesaikan suatu masalah memakai persamaan matematika.
Persamaan tersebut menjadi arah dan tahapan ketika menyelesaikan masalah (Lubis
& Yahfizham, 2024). Dalam kehidupan sehari-hari siswa, matematika memenuhi
kebutuhan latihan berfikir, latihan pemecahanmasalah dan memperoleh kesimpulan
dari suatu masalah dengan percaya diri. Matematika secara tidak langsung
menunjang peserta didik untuk lebih mudah mendapatkan penyelesaian masalah
lantaran menggunakan proses penyelesaiannya berdasarkan alasan yang logisdan
sistematis. Selain itu, kita ketahui bahwa proses pada matematika selalu bertahap
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(Ansori, 2020). Hal tersebut menjadi poin penting dalam membentuk pola pikir siswa.
Tahap tersebut mulai dari tahap mengobservasi, menebak, menguji hipotesis,
mencari analogi, hingga merumuskan teorema-teorema. Siswa juga akan mendapat
pemahaman konsep yang kuat, sebab matematika erat dengan struktur dan simbol
yang keduanya saling berkaitan. Simbol tersebut berperan sebagai sarana untuk
mengkomunikasikan sehingga memicu terjadi pertukaran informasi yaitu menerima
ataupun memberi. Keterampilan pengolahan informasi tersebut nantinya akan
membangun kemampuan berpikir yang bisadi kuasai siswa (Nasiba, 2022).

Akan tetapi dari beberapa hasil penelitian yang sudah peneliti rangkum ditunjukkan
bahwa Keterampilan berpikir komputasi siswa belum diterapkan dengan baik dan
akurat. Dapat dilihat dalam penelitian (Kamil et al., 2021) yang menyampaikan masih
banyak terlihat siswa yang tidak mampu dalom menyelesaikan soal HOT yang
diberikan. Hasil penelitian (Aisy & Hakim, 2023) juga mengatakan bahwa siswa belum
memenuhi kriteria berpikir komputasi yang baik. (Mufidah, 2018) menyatakan sangat
perlu dilakukan peningkatan dalom hal kemampuan atau keterampilan berpikir
komputasi atau pembelajaran matematika karena siswa masih belum mampu atau
tidak mampu menyelesaikan masalah dengan mengolah informasi yang diterimanya
dan mengkomunikasikannya untuk dicari sulusinya keterampilan berpikir komputasi
pada siswa.

Peneliti tertarik untuk mempelagjari literatur tentang kemampuan siswa dalam
komputasi matematis untuk  menyelesaikan masalah matematika karena
kemampuan ini sangat penting untuk pembelajaran. sehingga dapat digunakan
sebagai pedoman bagi peneliti yang melakukan penelitian lebih lanjut tentang
kemampuan komputasi matematis siswa. Tidak diragukan lagi, Systematic Literature
Review (SLR) adalah metode yang digunakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkaiji literatur tentang hasil kemampuan komputasi matematis siswa berdasarkan
model pembelajaran, media yang digunakan, tingkat kelas, dalam menyelesaikan
masalah matemats. Oleh karena itu, pengumpulan data yang berasal dari temuan
penelition  tentang kemampuan komputasi matematis dan  komponen
pendukungnya merupakan tahapan penting dari peninjauan literatur sistematis.

2. TINJAUAN LITERATUR

Berpikir komputasional adalah berpikir secara rekursif (Wing, 2006). Konsep dasar ilmu
komputer termasuk pemikiran komputasional, yang mencakup pemecahan masalah,
merancang sistem, dan memahami perilaku manusia mengacu pada perilaku.
Pemikiran komputasional juga mencakup berbagai alat mental, yang menunjukkan
luasnya bidang ilmu komputer.(Lodi & Martini, 2021). Saat ini, penggunaan komputer
telah menjadi bagian integral dari kehidupan manusia karena telah menjadi
komponen yang membantu kita melakukan tugas-tugas sehari-hari. (Situmorang &
Maudiarti, 2020). Begitu pula bagi peserta didik yang sangat membutuhkan
kemampuan komputasi dalom menyelesaikan masalah dalam pembelajaran.
Computational Thingking dapat membantu siswa menemukan solusi untuk masalah,
memilih alat yang tepat untuk memecahkan masalah, dan menemukan cara baru
untuk memecahkan masalah. (Pellegrino & Hilton, 2013).
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Ada beberapa teori yang mendasari pengembangan kemampuan komputasi
matematis, di antaranya adalah teori konstruktivisme (Sugrah, 2020). Teori ini, yang
dipopulerkan oleh tokoh seperti Piaget dan Vygotsky, menekankan pentingnya
pengalaman belajar aktif. Siswa membangun pengetahuan mereka melalui interaksi
dengan lingkungan dan melalui kolaborasi dengan teman sebaya. Pembelajaran
yang berbasis pada pengalaman ini, seperti penggunaan alat peraga dan kegiatan
praktis, dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap operasi matematika dan
hubungan antar konsep (Surmilasari et al., 2024). Menurut teori behavioristik, proses
belajar mengajar terpenting adalah ketika seseorang menunjukkan perubahan
perilaku (Ramdani et al., 2023). Perubahan tersebut terlihat dari pemecahan masalah
yang diimplementasikan peserta didik dalam pembelajaran.

Berpikir komputasi bukan saja digunakan dalam lingkupan ilmu komputer, tetapijuga
di banyak disiplin ilmu lain, termasuk matematika (Lestari & Roesdiana, 2023).
Matematika adalah bidang ilmu yang paling cocok untuk membangun kemampuan
berpikir komputasi karena mengajarkan siswa untuk berpikir menyelesaikan suatu pola
masalah secara logis. Pemikiran komputasi juga melibatkan kemampuan kognitif
dalam pembelajaran matematika dan membentuk keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa (Pajow et al., 2024). Menurut Hiebert dan Grouws, kemampuan ini meliputi
keterampilan dasar dalam melakukan operasi matematika, pemahaman konsep,
serta kemampuan dalam memecahkan masalah (Sintawati & Mardati, 2023). Siswa
yang memiliki kemampuan komputasi yang baik fidak hanya mampu melakukan
perhitungan secara akurat, tetapi juga dapat menerapkan konsep-konsep
matematika dalam situasi yang lebih kompleks dan kontekstual.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan komputasi juga sangat penting untuk
dipahami. Penelitian oleh NCTM (2014) menunjukkan bahwa motivasi, sikap, dan
lingkungan belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan komputasi
siswa (Tristianti, 2018). Siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dan lebih
termotivasi untuk belagjar jika mereka memiliki lingkungan yang membantu, baik di
rumah maupun di tempat belagjar, serta sikap positif terhadap matematika.
Penggunaan teknologi pendidikan juga dapat meningkatkan pengalaman belajar
siswa dan pemahaman mereka tentang konsep matematika (Ratnawati et al., 2022).
Jika kita ingin meningkatkan kemampuan berpikir komputasi siswa, kita juga harus
mempertimbangkan keinginan dan kepuasan siswa dalam belajar.(Malik et al., 2019).

Pada penelitian sebelumnya yang membahas tentang kemampuan komputasi, (Nur
& Yahfizam, 2024) menyatakan penyelesaian masalah matematika  siswa
mengunakan kemempuan komputasi akan lebinh baik jika menggunakan media yang
baik. Penelitian (Ghifari & Yahfizham, 2024) juga meneliti tentang kemampuan
komputasi siswa yang mana kemampuan komputasi siswa berada pada Tingkat
Tengah atau sedang. Ada juga penelitian (Ardianti & Yahfizham, 2024) yang hasil
penelitiannya sama dengan yang diteliti (Nur & Yahfizam, 2024) yaitu kemampuan
komputasis siswa akan meningkat jika menggunakan media pembelajaran yang
interaktif. Penelitian (Asmal, 2024) meneliti kemampuan komputasi matematis siswa
pada materi teori bilangan yang hasilnya menyatakan kemampuan komputasi siswa
masih fergolong rendah. Danindra dan Masriyah juga melakukan penelitian tentang
kemampuan berpikir komputasi pada siswa SMP; mereka menjelaskan tahapan
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berpikir komputasi berkenaan gender untuk memecahkan masalah materi pola
bilangan (Danindra, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Sitorus et al., 2024) juga

meneliti kemampuan komputasi matematis pada siswa jika digunakan media online
kepada siswa.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menyintesis penelitian yang relevan dalam suatu bidang tertentu.
Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis, meneliti, menilai, mengecek ulang, dan
menafsirkan temuan penelitian sebelumnya. (Iskandar, 2024). Tujuan utama SLR
adalah untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang topik yang diteliti
dengan cara yang terstruktur dan transparan. Proses ini dimulai dengan merumuskan
pertanyaan penelitian yang jelas, diikuti dengan penetapan kriteria inklusi dan eksklusi
untuk studi yang akan dianalisis (Harahap, 2024). Pencarian literatur dilakukan di
berbagai database akademik menggunakan kata kunci yang relevan untuk
memastikan bahwa semua sumber yang relevan diperhitungkan (Sumartini & Utami,
2023).

Penelitian ini menggunkan pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Review). PRISMA mencakup berbagai prosedur, seperti pengidentifikasian,
penyaringan, inklusi, dan kelayakan untuk mengeliminasi bahan yang tidak relevan
(Hanisyah et al., 2024). Dalam proses penyaringan, artikel akan disaring berdasarkan
kriteria kemampuan yang di teliti, materi, media, dan hasil dari penelitian. Setelah
data kemampuan komputasi matematis siswa SMP diperoleh, artikel-artikel yang
sesuai dengan kriteria tersebut akan dikagji lebih lanjut. Setelah data ini diperoleh,
artikel-artikel tersebut akan disajikan dan dijelaskan dalam bentuk naratif dan barulah
dibuat kesimpulannya.

Berikut adalah langkah-langkah utama dalam pendekatan PRISMA (Moher et al.,
2009):
1. Persiapan dan Perumusan Pertanyaan Penelitian
Langkah pertama adalah merumuskan pertanyaan penelitian yang jelas dan
spesifik. Pertanyaan ini akan menjadi dasar dari pencarian dan penyaringan
literatur. Biasanya, perumusan ini menggunakan kerangka PICO (Population,
Intervention, Comparison, Outcome) atau PICOT (PICO + Time).
2. Pengumpulan Literatur (Identification)
Melakukan pencarian literatur pada basis data ilmiah seperti Google Scolar,
PubMed, Scopus, IEEE Xplore, atau basis data lain yang relevan. Menetapkan
kata kunci atau kombinasi istiah pencarian yang relevan dengan topik.
Menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memastikan literatur yang
relevan diperoleh.
3. Penyaringan (Screening)
Menyaring hasil pencarian dengan mengecualikan artikel yang tidak relevan
atau tidak memenuhi kriteria inklusi/eksklusi. Biasanya, penyaringan dilakukan
pada tahap abstrak dan kemudian diperluas ke tahap full-text.
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4. Penilaian Kelayakan (Eligibility)
Mengidentifikasi artikel yang relevan dengan meninjau artikel lengkap untuk
memastikan bahwa mereka memenuhi kriteria inklusi. Menghapus artikel
duplikat yang mungkin muncul dari berbagai basis data.

5. Sintesis (Synthesis) dan Analisis Data
Setelah literatur yang memenuhi syarat dikumpulkan, data penting dari
masing-masing artikel diekstrak untuk dianalisis. Meringkas hasil penelitian yang
telah diseleksi untuk menjawab pertanyaan penelitian. Jika ada, melakukan
meta-analisis untuk mengintegrasikan data kuantitatif dari berbagai studi.

6. Pelaporan Hasil dan Visualisasi PRISMA Flow Diagram
Melaporkan hasil dalom format yang terstruktur sesuai dengan panduan
PRISMA. Menggunakan PRISMA Flow Diagram untuk memvisualisasikan proses
seleksi literatur dari identifikasi hingga sintesis akhir.
Berikut ada hasil pendekatan PRISMA dalam Flow Diagram:

Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan aplikasi Publish or Perish yang
menunjang unfuk menemukan artikel-artikel terkait kemampuan komputasi
matematis siswa. Dimana sumber artikel utama yang digunakan adalah artikel dari
Google Scoolar yang jumlah artikel yang ditemukan sebanyak 200 artikel.
Dilakukanlah penyeleksian berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang sudah peneliti
tetapkan, di dapatkan artikel yang lulus kriteria inklusi sebanyak 16 artike yang
kemudia dijadikan sampel dalam penelitian ini. Berikut adalah daftar kriteria inklusi
dan eksklusi yang digunakan:

Tabel 1. Kriteria Inklusi Dan Eksklusi
Kriteria Eksklusi

Kriteria Inklusi

Artikel penelitian yang dipublikasikan Artikel blog, opini, surat, editorial,
dalam jurnal peer-reviewed, prosiding atau laporan singkat yang tidak
konferensi, atau tesis yang tfersedia melalui proses peer-review.

secara daring.

tudi yang berfokus pada kemampuan
komputasi matematis siswa SMP dalam
konteks menyelesaikan masalah matematika.

tudi yang berfokus pada kemampuan
komputasi matematis siswa SMP dalam
konteks menyelesaikan masalah
matematika.

Penelitian yang melibatkan siswa SMP (Sekolah
Menengah Pertama) atau usia yang setara
dalam pendidikan formal.

Penelitian yang melibatkan siswa SMP
(Sekolah Menengah Pertama) atau usia
yang setara dalam pendidikan formal.

Penelitian yang diterbitkan dalam rentang
waktu 3 tahun terakhir untuk menjaga relevansi
hasil.

Penelitian yang diterbitkan dalam
rentang waktu 3 tahun terakhir untuk
menjaga relevansi hasil.

Artikel yang tersedia dalam bentuk full-text
melalui akses terbuka atau dapat diakses
melalui database akademik.

Artikel yang tersedia dalam bentuk full-
text melalui akses terbuka atau dapat
diakses melalui database akademik.
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Penerapan dari pendekatan PRISMA dapat perhatikan lebih detail pada Gambar.1 :

Idertification of new studies via databases and registers

_E Records identified from- Hemlrjds removed before screening:
. uplicate records (n = 50)
8 Databases (n = 200) o .
= Registers (n = 20) Records marked as ineligible by automation
5 9 tools (n = 100}
=
/
Records screened Records excluded
(n=70) (n=0)
4
Reports sought for retrieval Reports not retrieved
= {n = 70) g (n=0)
c
i
e
@
Reports excluded:
Reports assessed for eligibility Harya teori komputasi (n =10}
{n=70) = Tingkaat SD (n = 23)
Tingkat SMA (n=21)
MNew studies included in review
3 n=16)
% Reports of new included studies
£ (n=16)

Gambar 1. PRISMA Flow Diagram

Peneliti mencatat semua penelition yang dilakukan terkait kemampuan komputasi
matematic siswa, melakukan analisis data, dan mengambil kesimpulan. Setelah itu,
peneliti mencari artikel memakai kata kunci analisis kemampuan komputasi
matematis siswa, dan memilihnya dan menganalisisnya sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan. Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis dan digunakan. Untuk
penelitian ini, kami menggunakan 16 artikel penelitian nasional yang telah diindeks
dari sinta 1 hingga 5 dan juga garuda yang telah dikumpulkan dari Google Scholar
selama tiga tahun terakhir.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil dari penelitian ini meliputi  analisis dan rangkuman penelitian  yang
didokumentasikan tentang kemampuan komputasi matematis siswa SMP. Penelitian
ini dikategorikan atas dua variabel moderasi: tahun penelitian, jenis penelitian, dan
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ukuran sampel. Selain itu, menganalisis penelitian berdasarkan fitur seperti metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan deskripsi pemahaman siswa tentang
materi pelajaran. Ada berbagai metode, termasuk model pembelajaran,
pendekatan, dan kemampuan. Geogebra dan fothomath adalah alat
pembelajaran yang banyak digunakan dalam penelitian literatur ini beserta media
lainnya.

Tabel berikut menyajikan artikel yang dijadikan sampe berdasarkan yang lulus dari
kriteria inklusi yang menunjukkan adanya variasi  dalam penelitian terkait analisis
kemampuan komputasi matematis siswa.

Tabel 2. Studi Berdasarkan Kriteria

Self Effocacy
Gaya Belajar

Studi Karakteristik Kriteria Frekuensi

Tahun Publikasi 2022 2

2023 4

2024 10

Model Problem Based Learning 2

Pembelajaran STEM 1
yang digunakan

Media Geogebra 3

pembelajaran Photomath 1

yang digunakan Sagemath 1

Mathlab 1

Materi Persamaan Kuadrat 1

pembelajaran Pola Bilangan 3

Soal Bebras 1

Karakteristik belajar Kecemasan belajar 1

1

1

Dengan menerapkan kriteria inklusi pada penelitian yang relevan, artikel yang
dijadikan sampel diklasifikasikan berdasarkan karakteristik penelitian yaitu tahun
publikasi, model pembelajaran, media pembelajaran, materi pembelajaran, dan
karakteristik belajar yang digunakan. Kemudian akan dibahas keberagaman
penelitian yang ditentukan oleh beberapa kriteria. Data yang disertalkan dalam studi
tinjauan sistematis ini diterbitkan dari figa tahun terakhir. Keragaman studi
berdasarkan tahun publikasi ditunjukkan pada Gambar 2 berikut:
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Gambar.2 Studi Berdasarkan Tahun Publikasi

Gambar 2 tersebut mwnunjukkan bahwa beberapa penelitian terkait kemampuan
komputasi matematis siswa SMP  yang diterbitkan selamat figa tahun terakhir
menunjukkan hasil yang lumayan memuaskan, karena penelition dari tahun 2024
mengalami peningkatan yang pesat dalam meneliti kemampuan komputasi
matematis siswa SMP. Dimana penelitian yang paling banyak dilakukan tahun 2024
yakni penelition  kemampuan komputasi yang berkaitan dengan  media
pembelajarana yang digunakan saat proses pembelajaran.

Selanjutnya, artikel yang diambil akan dianalisis berdasarkan kriteria lainnya yakni
model pembelajaran, media pembelajaran, materi pembelajaran dan karekteristik
belajara yang digunakan. Gambar 3 berikut menyajikan rincian dari frekuensi hasil
inklusi yang dilakukan :

Kriteria lainnya

B Model Pembelajaran ® Media Pembelajaran

B Materi Pembelajaran & Karakteristik Belajar

Gambar.3 Studi Berdasarkan Kriteria Lainnya

Pada Gambar.3, artike yang yang meneliti berdasarkan model pembelajaran itu
terdapat 3 sampel atau 19% dari jumlah sampel yang digunakan, begitu juga kriteria
media pembelajaran terdapat 10 sampel atau 37% dari total sampel, dan kriteria
materi pembelajaran serta karakteristik belajara terdapat 31% dan 13% artikel dari
jumlah yang diteliti.
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Selanjutnya dilakukanlah kajian literatur dari 16 artikel yang sudah memenuhi kriteria
inklusi. Kajian literatur ini untuk lebih mendalami pembahsan masing-masing artikel
yang dijadikan sampel dimana tabel pada kajian literatur terbagi menjadi empat
tabel yang dipidah berdasarkan karakteristik utama yang dianalisis yaitu Model
pembelajaran yang digunakan, media pembelajaran, materi pembelajaran, dan
karakteristik belajar siswa. Berikut adalah tabel dari sampel yang digunakan peneliti

dalam artikel ini:

Tabel 3. Daftar Literature Kemampuan Komputasi Ditinjau dari Model Pembelajaran

No Author Tahun Judul Simpulan
1 Anisatul Islami, 2023 Model Search, Solve, Model SSCS  menunjukkan
Maifalinda Create, And Share Untuk pengaruh yang cukup
Fatra, dan Meningkatkan signifikan terhadap
Femmy Kemampuan Berpikir kemampuan berpikir
Diwidian Komputasi Matematis komputasi matematis, dilihat
Siswa Berdasarkan Self dari aspek self-efficacy.
Efficacy
2 Risda Azizatul 2022 Kemampuan Berpikir Penelitian menunjukkan bahwa
Marifaha dan Komputasi  Siswa SMP pembelajaran Problem Based
Kartono Ditinjau Dari Self-Efficacy Learning yang didukung oleh
Pada Model Edmodo efekfif dalam
Pembelajaran  Problem meningkatkan kemampuan
Based Learning berpikir komputasi siswa.

Berbantuan Edmodo

3 Umi Sa’adah, 2023 The Influence Of Penelitian menyebutkan
Siti Nur Faridah, Discovery Learning adanya perbedaan
Muhammad Learning Model Using kemampuan berpikir
Ichwan, STEAM Approach komputasi siswa antara mereka
Nurwiani, dan (Science, Technology, yang mengikuti pembelajaran
Lia Budi Tristanti Engineering, Art, dengan model Discovery

Mathematics) Against Learning berbasis STEAM dan
Students' Computational siswa yang mengikuti
Thinking Ability pembelajaran  konvensional.

Dengan  demikian, model
Discovery Learning berbasis
STEAM berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir
komputasi siswa.

Tabel 4. Daftar Literature Kemampuan Komputasi Difinjau dari Media Pembelajaran
No Author Tahun Judul Simpulan
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1 Miftahul 2024 Analisis Kemampuan Penelitian menunjukkan bahwa
Jannah Berpikir Komputasi penggunaan GeoGebra
Menggunakan Software memperkaya pengalaman

Geogabra Dalam belgjar siswa, meningkatkan

Pembelajran Matematika motivasi, dan  mendukung

Pada Kelas 7 Smp pemahaman konsep

matematika dengan lebih baik.

2 Indah Aini Software Matematika Dengan menggunakan
Wirdia dan Photomath Sebagai Photomath, siswa dapat
Yahfizham 2024 Media  Belgjar  Untuk melakukan latihan, eksplorasi,

Mengetahui dan pemodelan matematika,

Kemampuan Komputasi yang membantu memperkuat

Peserta Didik pemahaman dan
keterampilan matematika
mereka.

3 Siti Hotma Sari 2024 Software Matematika Penelitian ini menyimpulkan
Pulungan dan Sagemath Sebagai bahwa kemampuan siswa
Yahfizam Media  Belagjar Untuk dalam pemikiran

Mengetahui komputasional matematis

Kemampuan Komputasi dengan menggunakan

Siswa software  SageMath  sangat
finggi. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, termasuk
minat siswa yang kuat serta
kreativitas yang dimiliki oleh
guru.

4 Afifah  Nabila 2024 Systematic Literatur enelitian SLR ini menunjukkan
Nasution dan Review Soffware bahwa software matematika
Yahfizham Matematika Matlab  MatlLab sebagai media

Sebagai Media Belajar pembelajaran dapat
Untuk Meningkatkan meningkatkan kemampuan
Kemampuan Komputasi komputasi siswa

Siswa

5 Cici Wulandari 2024 Systematic Literature Berdasarkan berbagai hasil
Sitorus dan Review: Analisis  penelitian yang telah
Yahfizham Kemampuan Berpikir dipaparkan, dapat disimpulkan

Komputasi Siswa bahwa penggunaan soffware

Menggunakan Software
Matematika Geogebra

matematika GeoGebra dalam
pembelajaran memiliki
pengaruh  yang  signifikan
terhadap kemampuan atau
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keterampilan berpikir

komputasi siswa..
6 Saniy Basiyroh 2023 Pengaruh Model Problem Berdasarkan hasil  penelitian
Manullang dan Based Learning Terhadap yang diperoleh, (1) terdapat

Erlinawaty Kemampuan pengaruh signifikan dari model
Simanjuntak Computational Thinking pembelajaran berbasis
Berbantuan Media masalah terhadap

Geogebra kemampuan berpikir

komputasi yang dibantu oleh

media GeoGebra; (2) siswa

memberikan  respon  positif

terhadap penggunaan model
pembelajaran berbasis
masalah yang didukung oleh
media GeoGebra pada materi
bangun ruang sisi datar.

Tabel 5. Daftar Literature Kemampuan Komputasi Difinjau dari Materi Pembelajaran

No Avuthor

Tahun

Judul

Simpulan

1 Yofa Nanda
Maulidiyah
Hapsari dan
Masduki

2024

Eksplorasi  Kemampuan
Berpikir Komputasi Siswa
Smp Dalam
Menyelesaikan Soal Pola
Bilangan Ditinjau  Dari
Gaya Belajar

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa siswa dengan gaya
belajar visual dan kinestetik
dapat memenuhi semua
indikator berpikir komputasi,
yaitu abstraksi, pengenalan
pola, berpikir algoritma, dan
generalisasi. Di sisi lain, siswa
dengan gaya belajar auditori
hanya mampu memenuhi figa
indikator berpikir komputasi,
yaitu abstraksi, pengenalan
pola, dan berpikir algoritma.
Dengan demikian, terdapat
perbedaan kemampuan
berpikir komputasi siswa
berdasarkan  gaya  belagjar
yang dimiliki.

2 Alya
Rihhadatul
Aisy dan Dori
Lukman
Hakim

2023

Kemampuan Berpikir
Komputasi Matematis
Siswa Smp Pada Materi
Pola Bilangan

Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh informasi bahwa
siswa dengan tipe ST mampu
menguraikan  permasalahan,
menemukan elemen penting
dari permasalahan, dan
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menyelesaikan permasalahan
secara berurutan. Sementara
itu, siswa dengan fipe SS dapat
menguraikan  permasalahan
dan menyelesaikannya secara
berurutan. Di sisi lain, siswa
dengan fipe SR hanya mampu
menguraikan permasalahan.

3 Sazatul Asmal 2024 Studi Literatur Review: Dari  hasil  penelitian  ini,
dan Kemampuan Berpikir diperoleh bahwa kemampuan
Yahfizham Komputasi Matematis berpikir komputasi matematis

Siswa Pada Materi Pola siswa masih  berada pada
Bilangan fingkat yang rendah.

4 Utami Puspita 2024 Profil Kemampuan Hasil penelitian  menunjukkan
Sabilla Berpikir Komputasi Siswa bahwa secara umum,
Mustagimah Smp Pada Soal kemampuan berpikir
dan Tantangan Bebras komputasi siswa baru
Khomsatun mencapai 43%.

Ni'mah

5 Nilam D. 2022 Analisis Hasil penelitian  menunjukkan
Jamna, Kemampuan bahwa kemampuan berpikir
Hasan Hamid, Berpikir Komputasi komputasi matematis  siswa
dan Marwia Matematis  Siswa pada materi persamaan
Tamrin Bakar Smp Pada Materi kuadrat tergolong rendah.

Persamaan
Kuadrat

Tabel 6. Daftar Literature Kemampuan Komputasi Ditinjau dari Karakteristik Belajar

No Author Tahun Judul Simpulan

1 Muhammad 2024 Analisis Kemampuan Hasil penelitian  menunjukkan
Al Ghifari dan Pemecahan Masalah bahwa kemampuan berpikir
Yahfizham Matematis Dengan komputasi SMP berada

Berpikir Komputasi Pada ditengah atau dikategorikan
Siswa Smp : Systematic sedang.
Literature Review

2 Annisa  Gina 2024 Kemampuan Berpikir Hasil penelitian ini menunjukkan
Latifah, Ira Komputasi Ditinjou Dari bahwa dua subjek dengan
Fadriani Kecemasan Belojar kecemasan matematika

Matematika rendah  menunjukkan  hasil
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Quini, dan yang tinggi dengan memenuhi
Usman Aripin semua indikator pada
kemampuan berpikir

komputasi dan untuk hasil yang
sedang hanya memenuhi 2
indikator saja, dua subjek
dengan kecemasan belajar
sedang menunjukkan  hasil
yang finggi dengan memenuhi
semua indikator pada
kemampuan berpikir
komputasi dan untuk hasil yang
sedang hanya memenuhi 2
indikator saja, dan safu subjek
dengan kecemasan  finggi

menunjukkan hasil yang
rendah, yaitu tidak memenuhi
semua indikator pada
kemampuan berpikir
komputasi.

Pembahasan

Pada Tabel 3, 4, 5, dan 6 total 16 sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian

ini. Dari 16 sampel yang dipakai terdapat 6 sampel yang berkaitan media

pembelajaran yang berbeda-beda, 3 yang berkaitan model pembelajaran dan

selebihnya terkait karakteristik dan materi yang berbeda-beda. Berikut adalah

penjelasan lebih rinci dari sampel yang digunakan:

A. Kemampuan Komputasi Matematis
Menurut Wing computational thinking yakni proses berpikir yang dibutuhkan ketika
memformulasi suatu masalah dan mendapatkan solusinya, maka solusi tersebut
bisa menjadi perantara yang memperoses informasi yang efektif ketika
menyelesaikan masalah (Anggrasari, 2021). Berpikir komputasional berarti suatu
kemahiran holistik dalam merancang sistem, mengatasi permasalahan, dan
mengenali fingkah laku manusia memakai prinsip dasar iimu computer (Juldial &
Haryadi, 2024). Keterampilan berpikir komputasional punya beberapa manfaat.
Berikut adalah beberapa manfaat tersebut:

1) Meringankan menyelesaikan masalah kompleks dengan solusi yang efektif
dan efisien, sehingga masalah tersebut menjadi ringan.

2) Melatih berfikir matematis, logis, terstruktur, dan kreatif.

3) Lebih kritis dan cermat ketika mengamati suatu masalah, sehingga
menciptakan berbagai penyelesaian yang mengarah pada penyelesaian
masalah secara efektif dan efisien. Semakin banyak opsi yang dimiki maka
kemugkinan masalah teratasi semakin besar.

4) Mengerjakan sesuatu semakin profesional serta lebih peka terhadap
permasalahan sekitar
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5) Menciptakan suatu inovasi yang dapat menyelesaikan masalah dengan
lebinh praktis.

Penerapan berfikir komputasional adalah dengan mencermati atau memahami
masalah, mengumpulkan data yang di dapat, mulai mencari solusi terkait
masalah yang di hadapi. Penerapan ini harus memperhatikan indikator-indikator
dari kemampuan komputasi itu sendiri. Dimana kemampuan komputasi memeliki
4 indikator yaitu abstraksi, dekomposisi, pengenalan pola, dan desain algoritm
(Maksum, 2022). Sedangkan untuk aspek kemampuan komputasi terbagi menjadi
3 yaitu (Rosyadi, 2016):

1) Kemampuan Operasional: Kemampuan melakukan operasi dasar
(penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian).

2) Strategi Penyelesaian Masalah: Penggunaan metode dan media yang
tepat untuk menyelesaikan masalah, termasuk pemilihan rumus dan
penggunaan estimasi.

3) Pemahaman Konsep: Keterampilan untuk memahami hubungan antara
konsep matematika dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Pada penelitian ini penulis akan lebih menjelaskaan tentang kemampuan
komputasi siswa dalam meyelesaikan masalah matematika yang mana dilihat dari
model pembelajaran, media pembelajaran, materi pembelajaran, dan
karakteristik dalam belajar.

B. Kemampuan Komputasi Ditinjau Dari Model Pembelajaran

Kemampuan komputasi pada siswa dalam memecahkan masalah matematika
bisa dilihat dari model pembelajaran yang diterapkan saat pembelajaran.
Penelitian (Islami et al., 2023) meneliti tentfang kemampuan komputasi dengan
menggunkan model pembelajaran SSC ( Search, Solve, Create) ditinjau
berdasalkan self efficacy siswa. Hasil yang didapatkan adalah : Tidak ada
hubungan antara model SSCS dan kemampuan berpikir komputasi matematis
siswa yang proses pembelajarannya menerapkan SSCS dan kelas konvensional;
kemampuan berpikir komputasi matematic peserta didik rata-rata lebih baik
daripada kelas konvensional; dan pengaruh model SSCS terhadap kemampuan
berpikir komputasi matematis siswa tidak bergantung pada tinggi atau rendahnya
Studi yang sebanding juga dilakukan oleh (Marifah & Kartono, 2023) yaitu
kemampuan komputasi siswa ditinjau dari selg effikasi tapi dengan menggunakan
model pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Hasil dari penelitian ini adalah
penggunaan model PBL berbantuan Edmodo efektif terhadap kemampuan
komputasi siswa. Dimana kemampuan berpikir komputasi siswa yang memperoleh
pembelajaran PBL berbantuan Edmodo mencapai ketuntasan sebesar 75%. Untuk
kemampuan komputasi yang ditinjau berdasarkan self efficacy yaitu semakin
tinggi Tingkat self efficacy sehingga semakin tinggi kemampuan komputasi yang
dimililki siswa begiti juga sebaliknya.

Penelifian selanjutnya oleh (Sa'adah et al., 2023) yang meneliti penyelesaian
masalah matematika menggunakan model STEAM yang didapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh model Discovery Learning pendekatan STEAM terhadap
kemampuan berpikir komputasi siswa. Dari tiga sampel yang sudah dijelaskan,
didapatkan kesimpulan bahwa kemampuan komputasi siswa akan meningkat jika
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menggunakan model pembelajaran yang tepat. Dimana diantaranya model SSC
, PBL dan Discovery learning.

C. Kemampuan Komputasi Ditinjau Dari Media Pembelajaran

Penyelesaian masalah matematika untuk melihat kemampuan komputasi siswa
juga dapat ditinjau dari media pembelajaran yang digunakan. Pada penelitian
ini, menggunakan 6 sampel yang berkaitan tentang media pembelajaran.
Penelition yang dilakukan oleh (Jannah, 2024) yaitu tentang kemampuan
komputasi siswa SMP menggunakan media pembelajaran Geogebra, dimana
hasil yang didapatkan adalah 1) Integrasi GeoGebra dalom pembelajaran
matematika memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa kelas 7 SMP, karena
software ini membantu meningkatkan kemampuan berpikir komputasi siswa
melalui pendekatan yang interaktif dan visual. 2) Penggunaan GeoGebra
menjadikan kemampuan komputasi siswa meningkat. Sama hal nya dengan
penelitian yang dilakukan (Sitorus et al., 2024) yang menganalisis kemampuan
komputasi matematis siswa dengan menggunkan media software Geogebra.
Penelifionnya menunjukkan bahwa penggunaan program matematika
Geogebra dalam pembelajaran matematika berdampak positif. Siswa  tidak
hanya meningkatkan kemampuan mereka, tetapi mereka juga lebih tertarik untuk
belajar, terutama materi yang berkaitan dengan geometri. Ini juga sangat
membantu mereka menyelesaikan masalah matematika yang diberikan.

Penelitian oleh (Manullang et al., 2023) yakni pengaruh model pembelajaran
berbasis masalah dengan bantuan Geogebra. Hasilnya adalah sebagai berikut:
(1) model pembelajaran berbasis masalah meningkatkan kemampuan siswa
dalam berpikir komputasi dengan bantuan Geogebra; (2) siswa menunjukkan
respons yang baik terhadap materi bangun ruang sisi datar yang digunakan
dengan model pembelajaran berbasis masalah.

Berikutnya kemampuan komputasi peserta didik dilihat dari media pembelajaran
software Photomath diteliti oleh (Wirdia, 2024) dengan hasil bahwa Photomath
juga dapat membantu siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal
matematika yang tingkat kesulitan lebih finggi, serta meningkatkan kreatifitas
siswa dalam menyelesaikan masalah pembelajaran. Selanjutnya penelitian
(Pulungan, 2024) tentang penggunaan software matematika Sagemath untuk
mengetahui kemampuan komputasi matematis siswa, dengan membagi menjadi
beberapa kelompok pada peningkatan kemampuan komputasi matematis.
Dalam kelompok eksperimen, 55,88 % orang dalam kategori tinggi mengalami
peningkatan (keuntungan dinormalisasi), dan 44,22 % orang dalam kategori
sedang. Dalam kelompok ini, kenaikan rata-rata (keuntungan dinormalisasi)
sebesar 0,71 termasuk dalam kategori tinggi,

Pada penelitian berikutnya, dilakukan oleh (Nasution & Yahfizham, 2024) yang
menggunakan media Matlab, Software matematika Matlab adalah aplikasi atau
platform yang memiliki fitur hebat untuk menganalisis data, membuat algoritma,
menyelesaikan masalah matematika, dan membuat pemodelan. Fitur-fitur ini
membantu siswa memahami dan mempelajari matematika. Dari 6 sampel yang
diteliti menggunakan 4 media yang berbeda dengan kesimpulan sama-sama
berdampak positif bagi kemampuan komputasi siswa dalam menyelesaikan
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masalah matematika. Media pembelajaran yang digunakan juga membantu
siswa lebih semangat dalam belajar dan mengurasi rasa bosan siswa Ketika
belajar.

D. Kemampuan Komputasi Ditinjau Dari Materi Pembelajaran

Berdasarkan tabel 5, terdapat 3 sampel yang sama-sama meneliti pada materi
pola bilangan. Pertama penelitian (Hapsari & Masduki, 2024) yang meneliti
kemampuan komputasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal pada materi
pola bilangan ditinjau dari gaya belajar. Hasil yang dihasilkan menunjukkan
bahwa ada perbedaan antara siswa yang menggunakan gaya belajar visual,
kinestetik, dan auditori. Gaya belajar visual dan kinestetik memungkinkan siswa
memenuhi semua indikator berpikir komputasi: abstraksi, pengenalan pola,
berpikir algoritma, dan generalisasi. Gaya belajar auditori memungkinkan siswa
memenuhi tiga indikator: abstraksi, pengenalan pola, dan berpikir algoritma.
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh (Aisy & Hakim, 2023) dengan
menggunakan 33 siswa kelas VIl sebagai sampel penelitian. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa siswa tidak memenuhi empat indikator kemampuan
computational thingking matematis secara maksimal. Siswa SMP menghadapi
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kemampuan berpikir
komputasi matematis. Siswa menghadapi kesulitan dalam memahami masalah
dalam soal, yang menyebabkan mereka kesulitan menemukan pola atau rumus
yang tepat untuk digunakan (Islami et al., 2023).

Ketiga, penelitian oleh (Asmal, 2024) yang mendapatkan kesimpulan bahwa
kemampuan komputasi matematis pada siswa masih tergolong rendah. Hal ini
dikarenakan siswa masih sulit menyelesaikan soal matematika yang HOT. Hal ini
mungkin disebabkan karena siswa belum terbiasa dalam berpikir komputasi atau
menyelesaikan soal HOT. Kemudian penelitian oleh (Mustagimah & Ni'mah, 2024),
penelitian ini meliti kemampuan komputasi siswa dari menyelesaikan soal Bebras
Task. Soal-soal Bebras diklaim dapat dikerjakan tanpa memahami ilmu informatika
terlebinh dahulu karena dirancang khusus untuk memuat elemen-elemen dasar
berpikir komputasi (Natali, 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir komputasi umum siswa baru sebesar 43%, dibandingkan
dengan kemampuan pada sefiap indikator: dekomposisi sebesar 53%,
pengenalan pola sebesar 62%, abstraksi sebesar 23%, dan algoritma sebesar 36%.
Oleh karena itu, guru harus berusaha keras untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam abstraksi dan algoritma. Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh
(Jamna et al., 2022) yang meneliti kemampuan komputasi siswa pada materi
persamaan kuadrat. Hasil penelitiaon memaparkan bahwasannya siswa yang
berada dalam kategori tinggi memiliki kemampuan untuk memenuhi semua
indikator; siswa yang berada pada tingkat cukup memiliki kemampuan untuk
memenuhi soal dengan indikator dekomposisi dan pengenalan pettern, tetapi
kurang dengan indikator algoritma dan pengeditan; dan siswa yang berada
pada kategori rendah tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi indikator
dekomposisi, pengenalan pettern, dan pengeditan algoritma.

E. Kemampuan Komputasi Ditinjau dari Karakteristik Belajar
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Karakteristik dalam belajar bisa berupa gaya belajar, self efficacy, kecemasan
siswa dan masih banyak lagi. Pada tabel 6 penelitian oleh (Ghifari & Yahfizham,
2024) yang menyatakan kemampuan komputasi pada siswa dikategorikan
menjadi 3 yaitu perpikir Tingkat tinggi, sedang dan rendah. Dari penelitian tersebut
didapatkan hasil bahwasannya kemampuan komputasi matematis siswa SMP
masih berada pada Tingkat sedang. Penelitian berikutnya tentang kemampuan
komputasi matematis siswa yang difinjau dari kecemasan belagjar siswa yang
dilakukan oleh (Latifah et al., 2024). Berdasarkan hasil analisis kemampuan berpikir
komputasi ditinjau dari kecemasan matematika, didapatkan 2 subjek yang
memiliki kecemasan matematika rendah mengalami hasil yang finggi dengan
memenuhi semua indikator pada kemampuan berpikir komputasi, yaitu
decomposition, abstraction, dan algoritm. Untuk hasil yang sedang hanya
memenuhi 2 indikator saja, yaitu abstraction dan algoritm, sedangkan 2 subjek
yang memiliki hasil kecemasan matematika sedang mengalami hasil yang tinggi
juga dengan memenuhi semua indikator pada kemampuan berpikir komputasi,
yaitu decomposition, abstraction, dan algoritm. Untuk hasil yang sedang hanya
memenuhi 2 indikator saja, yaitu abstraction dan algoritm, dan subjek yang
memiliki hasil kecemasan matematika tinggi mengalami hasil yang rendah karena
subjek tfidak mengisi jawaban pada soal sehingga tidak memenuhi semua
indikator pada kemampuan berpikir komputas.

Pada penelitian yang dibahas sebelumnya, yaitu penelitian oleh (Islami et al.,
2023) dan penelitian oleh (Marifah & Kartono, 2023) sama-sama meneliti
kemampuan komputasi ditinjau dari self efficacy. Dimana kesimpulan yang di
dapatkan adalah kemampuan komputasi siswa dalam menyelesaikan masalah
ditinjau dari sefl efficacy memili tingkatan yang berbeda. Hal ini dikarenakan
semakin tinggi Tingkat self efficacy maka semakin tinggi kemampuan komputasi
matematis siswa begitupun sebaliknya.

5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan diskusi sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa banyak faktor
sangat memengaruhi kemampuan matematis siswa. Pertama, penggunaan model
pembelajaran yang tepat, seperti SSC, PBL, dan Discovery Learning, dapat
meningkatkan kemampuan berpikir komputasi siswa. Hasil penelitian menjelaskan
bahwa siswa yang mengikuti model-model ini menunjukkan kinerja yang lebih baik
dibandingkan dengan metode konvensional. Kedua, media pembelajaran yang
terbukti efektif dalam peningkatan kemampuan komputasi  siswa.  Media
pembelajaran yang interaktif dan visual fidak hanya membantu siswa dalam
memahami materi, tetapi juga meningkatkan motivasi dan semangat belajar
mereka. Ketiga, penelitian menunjukkan bahwasannya peserta didik kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal yang membutuhkan berpikir komputasi, terutama pada
materi yang lebih kompleks seperti HOT (Higher Order Thinking) dan pola bilangan. Ini
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih terfokus untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika. Secara keseluruhan, untuk
meningkatkan kemampuan komputasi siswa dalam menyelesaikan masalah
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matematika, diperlukan integrasi model dan media pembelajaran yang tepat, serta
pemahaman terhadap karakteristik siswa.
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